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ABSTRAK 

Evaluasi pembelajaran yang berkualitas sangat ditentukan oleh mutu instrumen tes yang 

digunakan, namun pada praktiknya masih banyak butir soal yang belum dianalisis secara 

sistematis sehingga akurasi pengukuran hasil belajar siswa kurang optimal. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis kualitas butir soal pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) pada materi Perubahan Sosial dengan fokus pada validitas, reliabilitas, indeks kesukaran, 

dan daya pembeda. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriftif dengan subjek 

seluruh siswa SMP Negeri 3 pinggir sebanyak 30 orang melalui teknik total sampling. Data 

dikumpulkan melalui dokumentasi berupa soal tes, kunci jawaban, dan lembar jawaban siswa, 

kemudian dianalisis menggunakan korelasi product moment untuk menguji validitas dan 

Cronbach’s Alpha untuk reliabilitas, serta perhitungan indeks kesukaran dan daya pembeda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa validitas berada pada kategori sedang (0,39), reliabilitas 

tergolong rendah (0,47), indeks kesukaran termasuk katogori mudah (0,74), dan daya pembeda 

menunjukkan kategori baik. Temuan ini mengindikasikan bahwa butir soal sudah layak 

digunakan sebagai instrumen evaluasi, namun masih memerlukan perbaikan terutama pada 

aspek validitas dan reliabilitas agar mampu mengukur kemampuan siswa secara lebih akurat 

dan konsisten. 

Kata Kunci: Analisis Butir Soal, Validitas, Reliabilitas. 

 

ABSTRACT 

Quality learning evaluation is largely determined by the quality of the test instruments used, but 

in practice, many test ítems have not been systematically analized, resulting in suboptimal 

accuarcy in measuring student learning outcomes. This study to analyze the quality of test ítems 

in Social Sciences (IPS) on Social Change, focusing on validity, reliability, difficulty index, 

and discriminatory power. The study used a descriptive qualitative opproach with 30 students 

of SMP Negeri 3 Pinggir using a total sampling technique, data were collected through 

documentation in the form of test questions, answer keys, and student answer sheets. Then, they 

were analyzid using product momento correlation to test validity and Cronbach’s Alpha for 

reliability, as well as calculation of difficulty index and discriminatory power. The results 

showed that validity was in the moderate category (0.39), reliability was low (0.47), difficulty 

index was in the easy category (0.74), and discriminatory power was in the good category. 

These findings indicate that the test ítems are suitable for use as evaluation instrument, but still 

require improvment, especially, to be able to measure student abilites more accurately and 

consintently. 

Keywords: Item Analysis, Validity, Reliability. 
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PENDAHULUAN 

Evaluasi pembelajaran memegang peranan fundamental di dalam sistem operasional 

makro pendidikan karena berfungsi sebagai kompas utama untuk mengukur tingkat 

ketercapaian tujuan instruksional yang telah dirancang. Hasil dari penilaian ini secara teoretis 

mengemban misi sakral sebagai pijakan dasar bagi para pendidik dalam pengambilan keputusan 

strategis terkait perbaikan mutu proses belajar mengajar secara berkelanjutan (Agisna et al., 

2023; Amaliana et al., 2025; Purnama, 2022). Dalam konteks mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial, esensi evaluasi tidak boleh hanya terjebak pada pengukuran ranah pengetahuan faktual 

yang bersifat hafalan kaku semata, melainkan wajib menyentuh kedalaman pemahaman 

konseptual siswa terhadap dinamika fenomena sosiokultural kemasyarakatan. Karakteristik 

materi yang sarat akan nilai kehidupan seperti perubahan sosial menuntut adanya ketersediaan 

instrumen tes yang memiliki kualitas standardisasi yang tinggi agar mampu merepresentasikan 

peta kompetensi anak secara akurat. Penyelenggaraan evaluasi yang kredibel dan terukur pada 

hakikatnya akan mendorong lahirnya iklim akademis yang sehat, memicu motivasi intrinsik 

siswa, serta membantu guru dalam memetakan serta mengklasifikasi tingkat kesiapan kognitif 

peserta didik dalam menghadapi tantangan era modernisasi global yang kian dinamis (Farida & 

Hastuti, 2026; Mawarni et al., 2023; Mtd et al., 2023; Ratnawati & Hasanah, 2021). 

Namun demikian, terdapat jurang pemisah yang sangat lebar antara rumusan konseptual 

yang ideal tersebut dengan kenyataan objektif yang berlangsung di tataran praktis sekolah 

formal saat ini. Kondisi ideal menghendaki agar setiap instrumen lembar soal yang diujikan 

kepada peserta didik wajib melalui tahapan analisis butir soal yang sistematis dan 

komprehensif, mencakup parameter validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, serta daya 

pembeda. Sayangnya, fakta empiris di lapangan menyingkap sebuah fenomena yang 

memprihatinkan di mana mayoritas alat evaluasi yang digunakan guru belum pernah diuji 

secara klinis melalui pendekatan statistika modern. Banyak tenaga pendidik yang langsung 

menggulirkan paket soal ujian tanpa melakukan telaah awal teoretis maupun empiris, sehingga 

kualitas keilmiahannya sama sekali belum terjamin. Distorsi administrasi ini berdampak buruk 

pada terjadinya bias pengukuran akademis, di mana nilai akhir yang diperoleh siswa tidak lagi 

mencerminkan kapasitas intelektual mereka yang sesungguhnya. Kelesuan profesionalisme 

guru dalam mengelola evaluasi ini memicu kejenuhan massal dan mengaburkan arah perbaikan 

mutu kurikulum di tingkat persekolahan dasar (Bahri, 2023; Magdalena et al., 2023; Mtd et al., 

2023; Nugrahini et al., 2023). 

Potret distorsi metodologis evaluasi dan lemahnya standarisasi perangkat tes tersebut 

terkonfirmasi secara nyata melalui pengamatan awal yang dilakukan di SMP Negeri 3 Pinggir 

Kabupaten Bengkalis pada tahun ajaran 2026/2027. Di lembaga pendidikan menengah tersebut, 

tampak jelas bahwa subjek penelitian senantiasa menghadapi kendala kognitif yang pelik ketika 

berhadapan dengan soal-soal penalaran sosial pada materi perubahan sosial yang kompleks. 

Berdasarkan data observasi langsung, instrumen penilaian harian yang digunakan oleh guru 

geografi dan sosiologi di kelas tersebut terindikasi dibuat secara instan tanpa mengaitkan 

kesesuaian antara indikator soal dengan kompetensi dasar secara matang. Kondisi disonansi 

evaluatif ini diperparah oleh ketiadaan variasi pada tingkat kesukaran soal, di mana paket ujian 

cenderung didominasi oleh pertanyaan ingatan tingkat rendah yang monoton. Akibat dari 

lemahnya validitas alat ukur tersebut, perolehan nilai akademik siswa menjadi fluktuatif, 

memicu kecemasan akademis, serta gagal memberikan gambaran yang akurat mengenai letak 

kelemahan belajar subjek penelitian secara spesifik. 
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Kondisi darurat akademik terkait rendahnya mutu alat evaluasi tersebut menuntut 

dilakukannya sebuah intervensi ilmiah yang mendalam guna merestrukturisasi sistem penilaian 

berbasis materi sosiokultural yang rumit. Berbagai literatur ilmiah dalam beberapa tahun 

terakhir secara konsisten mengonfirmasi bahwa rendahnya tingkat reliabilitas instrumen tes di 

sekolah umumnya dipicu oleh buruknya penyusunan stimulus soal pada tahap awal konstruksi. 

Masalah menahun ini tidak boleh dibiarkan berlarut-larut karena materi perubahan sosial 

memiliki muatan cakupan yang sangat luas, dinamis, serta bersifat kontekstual yang 

membutuhkan instrumen evaluasi yang tepat. Melalui tindakan analisis butir soal secara 

matematis, guru dapat mengidentifikasi secara detail butir soal mana yang harus direvisi, 

dipertahankan, atau bahkan dibuang demi menyelamatkan validitas data. Upaya perbaikan yang 

terencana dan berbasis data empiris ini dipandang mampu menjembatani celah kosong 

sosiopedagogis, sehingga aktivitas pengukuran hasil belajar berubah fungsi dari sekadar 

formalitas pengisian rapor menjadi sarana refleksi kognitif yang humanis bagi anak (Farida & 

Hastuti, 2026; Mayuni et al., 2025; Yuza & Jannah, 2026). 

Berpijak pada seluruh rangkaian latar belakang dan eskalasi problematika di atas, kajian 

ilmiah ini hadir dengan membawa nilai kebaruan serta inovasi berupa audit evaluasi terpadu. 

Nilai inovasi dari riset ini memfokuskan sasarannya pada analisis komprehensif yang 

mengintegrasikan uji validitas, reliabilitas, indeks kesukaran, dan daya pembeda butir soal IPS 

materi perubahan sosial dalam satu kesatuan utuh. Fokus subjek penelitian ini diarahkan secara 

spesifik pada performa kognitif serta lembar jawaban dari 30 siswa di SMP Negeri 3 Pinggir 

Kabupaten Bengkalis pada tahun ajaran 2026/2027 yang sedang mengadaptasi sistem 

kurikulum baru. Kebaruan kajian ini bersumber dari pemberian kontribusi praktis berupa 

rekomendasi paket perbaikan instrumen evaluasi yang orisinal, segar, dan dapat langsung 

diimplementasikan guru untuk mendongkrak efisiensi pengajaran. Melalui pembuktian empiris 

terhadap subjek penelitian di SMP Negeri 3 Pinggir Kabupaten Bengkalis pada tahun ajaran 

2026/2027 ini, luaran teoretis riset diharapkan mampu menyelaraskan kesenjangan antara teori 

evaluasi dengan realitas operasional di dalam kelas. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif ini dirancang secara sistematis untuk 

menelaah mutu instrumen evaluasi pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Kegiatan riset 

operasional ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Pinggir, Kabupaten 

Bengkalis, Provinsi Riau. Populasi target dalam pengkajian ini melibatkan seluruh siswa di 

sekolah tersebut dengan penentuan sampel menggunakan teknik sampling total, sehingga 

diperoleh 30 siswa kelas IX sebagai responden aktif. Variabel utama yang diselidiki difokuskan 

pada tingkat kelayakan objektif dari naskah soal yang diujikan, khususnya pada materi 

perubahan sosial yang mencakup dimensi sosiokultural. Prosedur pelaksanaan riset diawali 

dengan pengumpulan berkas sekunder berupa lembar soal pilihan ganda dan uraian, kunci 

jawaban resmi, serta seluruh lembar jawaban milik siswa. Selanjutnya, data tersebut ditabulasi 

ke dalam matriks skor numerik untuk mempersiapkan tahap pengujian statistik. Langkah 

operasional ini murni dilakukan untuk memetakan kondisi riil perangkat tes di lapangan tanpa 

melibatkan intervensi perlakuan kelas ataupun manipulasi terhadap subjek. 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini sepenuhnya mengandalkan teknik 

dokumentasi terhadap pemenuhan lembar jawaban dari 30 peserta didik. Pengujian mutu butir 

soal secara kuantitatif dianalisis menggunakan 4 parameter statistik, yaitu uji validitas, 

reliabilitas, indeks kesukaran, dan daya pembeda. Pengujian dilakukan secara komputerisasi, di 
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mana validitas dihitung menggunakan rumus korelasi product moment pearson dan reliabilitas 

diukur lewat koefisien cronbach alpha. Formulasi matematika juga diterapkan untuk 

menghitung indeks kesukaran guna mengelompokkan soal ke dalam kategori mudah, sedang, 

atau sulit, serta rumus daya pembeda untuk melihat kemampuan soal dalam memisahkan 

kelompok siswa berkemampuan tinggi dan rendah. Seluruh rangkaian analisis data numerik ini 

dikerjakan secara terpadu guna menghasilkan output deskriptif yang akurat mengenai 

standarisasi alat evaluasi. Prosedur metodologi ini dipaparkan secara jelas dan ringkas untuk 

menjelaskan teknik pengauditan naskah ujian tanpa mencantumkan teori umum, tambahan 

gambar eksternal, ataupun rincian angka hasil akhir penelitian. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian disajikan berdasarkan analisis terhadap kualitas butir soal yang meliputi 

validitas, reliabilitas, indek kesukaran dan daya pembeda. Data diperoleh dari hasil pengerjaan 

soal oleh 30 siswa yang kemudian dianalisis secara kuantitatif. 

Tabel 1. Hasil Analisis Butir Soal 
   

No. Aspek Analisis Nilai Kategori 

1. Validitas 0,39 Sedang 

2. Reliabilitas 0,47 Rendah 

3. Indeks Kesukaran 0,74 Mudah 

4. Daya Pembeda PG 7,375 Baik 

5. Daya Pembeda Essay 3,125 Baik 

Hasil menunjukkan validitas berada pada kategori sedang, reliabilitas rendah, indek 

kesukaran mudah, dan daya pembeda baik. Berdasarkan tabel.1 dapat diketahui bahwa uji 

validitas soal berada pada kategori sedang dengan nilai 0,39. Hal ini, menunjukkan bahwa 

sebagian besar butir soal sudah cukup mampu mengukur kompetensi yang diharapkan, 

meskipun masih terdapat beberapa soal yang perlu diperbaiki. Nilai reliabilitas sebesar 0,47 

menunjukkan bahwa tingkat konsistensi instrumen masih rendah. Artinya, hasil pengukuran 

belum sepenuhnya stabil jika dilakukan pengujian ulang pada kondisi yang berbeda. Indek 

kesukaran sebesar 0,74 mengindikasikan bahwa soal termasuk dalam kategori mudah. Sebagian 

besar siswa mampu menjawab soal dengan benar sehingga tingkat kesulitan soal relatif rendah 

sementara itu, daya pembeda soal menunjukkan hasil yang baik, baik pada soal pilihan ganda 

(7,375) maupun essay (3,125). Hal ini, menunjukkan bahwa terdapat soal yang mampu 

membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan kemampuan rendah. Secara 

keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwasannya kualitas butir soal sudah cukup 

baik, namun masih memerlukan perbaikan pada beberapa aspek agar lebih optimal, 

Pembahasan  

Analisis mendalam mengenai karakteristik psikometrik instrumen evaluasi di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 3 Pinggir menunjukkan bahwa kualitas perangkat tes berada pada 

level yang cukup memadai namun memerlukan rekonstruksi struktural. Pengujian kuantitatif 

terhadap performa 30 siswa menghasilkan nilai validitas sebesar 0,39 yang menempatkan 

instrumen dalam kriteria sedang. Capaian empiris ini mengindikasikan bahwa sebagian besar 

konstruksi pertanyaan sudah mampu merepresentasikan indikator kompetensi dasar yang 

diharapkan dalam kurikulum ilmu pengetahuan sosial. Meskipun demikian, angka 0,39 tersebut 

juga memberikan sinyal bahwa keselarasan antara tujuan instruksional dengan stimulus 
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kebahasaan di dalam naskah ujian belum sepenuhnya tercapai secara ideal. Ketidaksempurnaan 

ini biasanya dipicu oleh bias redaksional atau ketidakjelasan kalimat yang dapat mendistorsi 

pemahaman siswa terhadap konsep materi sosial yang bersifat kontekstual. Oleh sebab itu, guru 

perlu melakukan modifikasi teknis pada kalimat stimulan agar instrumen ujian mampu 

memotret peta kemampuan akademik siswa secara lebih presisi (Aulia et al., 2024; Handayani 

et al., 2023; Listeani et al., 2021; Rahmawati et al., 2021). 

Aspek reliabilitas instrumen mencatatkan nilai sebesar 0,47 yang menempatkan 

perangkat evaluasi ini dalam kategori konsistensi yang rendah. Secara metodologis, perolehan 

indeks sebesar 0,47 ini menandakan bahwa stabilitas hasil pengukuran yang dihasilkan oleh 

perangkat tes tersebut belum sepenuhnya ajek apabila diujikan kembali pada situasi yang 

berbeda. Ketidakstabilan capaian skor ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor internal, 

seperti keterbatasan jumlah butir pertanyaan yang didistribusikan kepada responden atau 

adanya ketidakseimbangan proporsi bobot materi. Selain itu, rendahnya angka keterandalan ini 

mengindikasikan bahwa paket soal yang digunakan belum melewati tahapan uji coba awal serta 

revisi mendalam secara berkelanjutan sebelum diaplikasikan dalam penilaian formal. Implikasi 

dari temuan ini menuntut para pengajar untuk memperluas cakupan sampel soal serta 

melakukan penyaringan ketat terhadap elemen pertanyaan yang memiliki tingkat varians skor 

yang terlalu lebar demi mendongkrak derajat keterpercayaan instrumen (Himawan & 

Nurgiyantoro, 2022; Murniatie et al., 2025; Trilestari et al., 2025). 

Karakteristik tingkat kesukaran soal dalam studi ini menunjukkan angka sebesar 0,74 

yang mengindikasikan bahwa paket pertanyaan tersebut masuk dalam kriteria mudah. 

Berdasarkan parameter teoritis evaluasi pendidikan, besaran indeks 0,74 mencerminkan bahwa 

mayoritas siswa dari total 30 partisipan dapat menyelesaikan tugas ujian dengan tingkat 

keberhasilan yang tinggi. Pola distribusi yang condong pada tingkat kesulitan rendah ini 

berpotensi mereduksi fungsi instrumen dalam memetakan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

atau higher order thinking skills siswa. Lemahnya tantangan akademis dalam lembar evaluasi 

ini membuat guru kehilangan potret objektif mengenai kedalaman pemahaman analisis kritis 

siswa terhadap materi ilmu pengetahuan sosial. Guna menciptakan sistem penilaian yang 

komprehensif, format soal masa depan harus dikembangkan dengan skema yang lebih 

proporsional yang memadukan derajat kesulitan rendah, menengah, dan tinggi secara seimbang 

agar mampu menstimulasi kemampuan kognitif tingkat lanjut (Riskiani & Suryadi, 2026; 

Sudianto & Kisno, 2021; Syarifah et al., 2020; Valen & Satria, 2021). 

Meskipun aspek konsistensi dan tingkat kesulitan masih memerlukan perbaikan, 

instrumen ini menunjukkan performa yang sangat baik pada fungsi pemisahan kompetensi 

objek didik. Parameter daya pembeda untuk tipe soal pilihan ganda berhasil mencatatkan nilai 

sebesar 7,375 sedangkan untuk tipe soal esai meraih skor sebesar 3,125. Angka 7,375 dan 3,125 

ini menjadi bukti kuat bahwa seluruh komponen pertanyaan memiliki efisiensi yang tinggi 

dalam memisahkan kelompok siswa berkemampuan akademik atas dengan kelompok bawah. 

Eksistensi daya diferensiasi yang tinggi merupakan indikator krusial yang menunjukkan bahwa 

butir soal tidak sekadar mudah dijawab secara acak, melainkan memiliki validitas internal yang 

fungsional dalam mendeteksi variasi kecerdasan siswa. Keunggulan teknis ini sangat 

menguntungkan bagi guru dalam melakukan pemetaan diagnostik guna merancang program 

remedial maupun pengayaan yang tepat sasaran bagi setiap individu di dalam kelas (Fatikasari 

et al., 2026; Habibi et al., 2024; Prismanata, 2025). 

Secara akumulatif, potret komprehensif dari hasil evaluasi ini menegaskan bahwa 

kualitas instrumen ujian ilmu pengetahuan sosial sudah berada pada jalur yang benar namun 
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belum menyentuh level performa optimal. Kelemahan pada nilai validitas 0,39 dan reliabilitas 

0,47 menjadi ruang keterbatasan utama yang harus segera diselesaikan melalui tindakan revisi 

butir soal secara total. Implikasi praktis dari riset ini mewajibkan pihak manajemen sekolah 

untuk mengadakan pelatihan penyusunan kisi-kisi soal berbasis digital yang terstandarisasi bagi 

para guru secara periodik. Keterbatasan penelitian ini terletak pada kecilnya ukuran sampel 

yang hanya melibatkan 30 siswa pada satu instansi, sehingga generalisasi tingkat keandalan 

soal belum dapat diproyeksikan pada skala daerah yang lebih luas. Oleh karena itu, 

direkomendasikan bagi pengembangan riset selanjutnya untuk memperluas cakupan subjek uji 

coba serta mengintegrasikan analisis semiotika bahasa untuk menyempurnakan kualitas 

evaluasi pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan tujuan penelitian untuk menganalisis kualitas butir soal mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada materi perubahan sosial, hasil penelitian ini menujukkan 

bahwa instrumen yang digunakan telah memenuhi sebagian kriteria kualitas, namun belum 

sepenuhnya optimal. Validitas yang berada pada kategori sedang mengindikasikan bahwa butir 

soal cukup mampu merepresentasikan kompetensi yang diukur, meskipun masih memerlukan 

penyempurnaan dalam penyusunan indikator dan redaksi soal. Reliabilitas yang rendah 

menunjukkan bahwa konsistensi instrumen perlu ditingkatkan melalui revisi dan pengujian 

ulang agar hasil evaluasi lebih stabil dan dapat dipercaya. Disisi lain, indeks kseukaran yang 

cenderung udah serta daya pembeda yang baik menujukkan bahwa soal mampu dijawab oleh 

sebagian besar siswa sekaligus tetap dapat membedakan tingkat kemampuan mereka. Secara 

substanstif, temuan ini menegaskan bahwa instrumen evaluasi tidak hanya ditentukan oleh satu 

aspek saja, tetapi merupakan hasil keterpaduan dari antara uji validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran dan daya pembeda. Oleh karena itu, pengembangan instrumen evaluasi kedapannya 

perlu dilakukan secara sistematis dengan memperhatikan keseimbangan tingkat kesulitan dan 

peningkatan kualitas konstruk soal. Penelitian ini juga membuka peluang untuk pengembangan 

lebih lanjut seperti penggunaan model analisis modern (misalnya Model Rasch), penerapan 

pada jumlah sampel yang lebih besar, serta pengembangan soal berbasis Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) yang terstandar. Dengan demikian hasil penelitian ini tidak hanya berkontribusi 

pada peningkatan kualitas evaluasi pembelajaran, tetapi juga dapat menjadi dasar bagi 

pengembangan instrumen yang lebih akurat dan aplikatif di masa mendatang. 
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